BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Desa Kuanoel
untuk mengobati penyakit pada ternak adalah 24 jenis tumbuhan yaitu
Kencur, jambu monyet, jahe, bambu betung, singkong, cabe,
pepaya,genoak, bawang dayak, sereh, jambu biji, kunyit, temulawak,
waru, pisang, pinang, sirih, asam jawa, tembakau, jeruk nipis, lamatoro,
bawang putih, kacang tanah, kelapa.

2. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pengobatan ternak adalah
daun, buah, biji, rimpang, umbi, kulit, batang, dan getah.

3. Cara pengolahan tumbuhan menjadi obat ternak adalah dengan cara
langsung dimakan, dihaluskan, dikikis, dan direbus.

4. Jenis penyakit ternak yang dapat diobati menggunakan tumbuhan oleh.
Masyarakat Desa Kuanoel yaitu daya tahan tubuh lemah, tidak ada nafsu
makan, gatal, kudis, kutu, keseleo, cacing, diare, perut keras, sakit mata,
dan keracuan.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan pada para pihak terkait yaitu :

1. Perlu dilakuakan penelitian lebih lanjut dalam rangaka membuktikan
kebenaran kasaiat dari obat-obatan tradisional berbasis bagi tumbuahn

untuk mengobati penyakit pada hewan ternak.
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